BAB IV

KESIMPULAN

Karya pakeliran padat lakon. Candhabirawa menggabungkan beberapa
lakon yang sudah ada seperti-lakon Dumadine Candhabirawa, lakon Narasoma
Krama, lakon Salya Papa dan lakon Salya Gugur: Lakon-lakon tersebut dirangkai
menjadi‘satu dengan mengangkat tema kesetiaan. Dalam proses penggarapan karya
ini perlu kecermatan dan ketelitian-tersenditi. Hal tersebut dikarenakan satu lakon
wayang merupakan satu dari ratusan-episode cerita yang berkaitan dan membentuk
satu alur cerita yang panjang. Maka dalam merangkai setiap episode menjadi satu
lakon. perlu memperhatikan dan mempertimbangkan peristiwa maupun rangkaian
jalinan peristiwa yang dibuat, beserta-penentuan tokoh sesuai kapasitasnya dengan
tetap menggunakan dasar nilai-nilai kesetiaan yang akan diangkat.

Karya ini menceritakan-kisah Candhabirawa yang mulanya diciptakan
Batara Guru- berdasar, rasa dendam dan kemarahan terhadap Bagaspati.
Candhabirawa yang memiliki. wujud raksasa biasanya dikonotasikan jahat justru
mampu membedakan siapa yang salah dan siapa yang benar. Setelah Candhabirawa
tahu bahwa Batara Guru salah dan Begawan Bagaspati benar, Candhabirawa tidak
lagi patuh kepada Batara Guru. Candhabirawa justru mengabdi dan berjanji setia
kepada Begawan Bagaspati. Kesetiaan Candhabirawa tersebut tidak hanya
ditujukan kepada Begawan Bagaspati tetapi juga keluarganya. Kesetiaan

Candhabirawa bahkan dipegang teguh sampai akhir hayatnya. Kesetiaan
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Candhabirawa kepada Begawan Bagaspati dan keluarga dengan lika-liku
mempertahankan kesetiaan sampai akhir hayat dapat menjadi suri tauladan bagi
kehidupan. Kesetiaan Candhabirawa yang diwujudkan dalam bentuk pakeliran
padat diharapkan dapat memberi keteladanan bersikap dan menjadi tawaran baru

bahwa Candhabirawa bukan sekedar ajian tetapi merupakan tokoh/entitas hidup.
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A
Ada-ada

Antawacana

B
Buka celuk

D
Debog
Debog (atas)

Debog (bawah)

Dhodhogan

G
Gendhing

J
Janturan
Jejer/jejeran

K
Kandha

Kayon
Kelir

Kentas

L

Lagon
Lakon
Laras
Ladrang

GLOSARIUM

: sulukan yang dilagukan oleh dalang dengan disertai
dhodhogan.
: dialog pada wayang.

: permulaan gendhing yang didahului oleh vokal.

: batang pohon pisang.

:‘batang pohon pisang yang terletak di atas debog bawah
(palemahan atas) digunakan untuk menancapkan wayang.

: batang pohon pisang /'yang terletak dibawah debog atas
(palemahan* bawah) -digunakan untuk & menancapkan
wayang.

: platukan yang diketukkan pada“sisi kotak wayang bagian
dalam sebelah kiri dalang.

: komposisi lagu gamelan.

: cerita dalang yang disertai iringan.
: salah'satu adegan dalam pertujukan wayang.

»menceritakan kejadian lakon disertai dengan tokoh atau
gerakan wayang.

: wayang berbentuk gunung.

: kain bewarna putih yang membentang pada gawangan
yang digunakan untuk pertunjukan wayang.

: gerakan wayang ketika keluar dari area kelir.

: jenis nyanyian dalang.

: cerita yang disajikan.

: nada gamelan.

: salah satu bentuk repertoar karawitan jawa.
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N
Ndhodhog

P
Pathet

Pathet nem
Pathet sanga
Pathet manyura

Perang
Pocapan
Punakawan

R
Rep

S
Sanggit
Sembah
Seseg
Slendro
Suluk
Suwuk

T
Tancep kayon

Tancep
Tembang

A%
Wetah

: salah satu aktifitas dalang memukul kotak wayang di
bagian lambung kotak.

: harmoni nada gamelan, pokok tinggi tala gamelan atau
wilayah nada.

: wilayah nada yang digunakan pada bagian pertama dari
suatu pertunjukan wayang kulit.

: wilayah nada yang digunakan pada bagian kedua darisuatu
pertunjukan wayang kulit.

: wilayah nada yang digunakan-pada bagian ketiga dari
suatu pertunjukan wayang kulit.

: pertemuan.

: percakapan atau dialog.

::abdi seorang satria atau raja.

: adalah bunyi iringan gamelan dengan volume kecil yang
pada umumnya-digunakan untuk mengiringi’dalang dalam
mengucapkan sebuah narasi -atau percakapan tokoh
wayang.

: penggarapan cerita.

: penghormatan kepada orang yang lebih tinggi'derajatnya.
: tempo iringan 'semakin cepat.

: nama /aras gamelan.

: nyanyian yang dilakukan dalang.

» berhentinya bunyi instrumen-gamelan karena kebutuhan
dalang sudah tercukupi tetapi tetap memperhatikan kalimat
lagu dari gendhingnya.

: wayang gunungan ditancap di tengah kelir sebagai tanda
pertunjukan selesai.

: tangkai (gapit bawah) ditancapkan pada debog.

: nyanyian jawa yang dilagukan.

: berjumlah genap, lengkap.
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